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MOTTO 

 

*) Kalau kamu mengatakan sulit maka ini akan menjadi sulit. Tapi kalau kamu 

mengatakan mudah, maka pikiran dan semua tubuhmu akan mengatakan mudah dan 

dia akan bergerak mengikuti pikiran kamu yang mengatakan mudah. 

(9 Matahari) 

 

**)Hidup tanpa mempunyai tujuan sama seperti „layang-layang putus‟. Miliki tujuan 

dan percayalah anda dapat mencapainya. 

(Life is Miracle) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Adenita, 2011. 9 Matahari. PT. Grasindo : Bandung 

**) Anneke Puteri. 2010. Life is Miracle (Menangkap Pesan Luar Biasa dari Setiap 

Keping Kejadian). Ufuk Publishing House : Jakarta 
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The corelation between methods of pesticide use and pestiside residues (profenofos) 

in Chili (Capsicum frustescens) 
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ABSTRACT 

Chili (Capsicum Frustescens) is one of the largest production of vegetables in 

Kabupaten Jember in the last three years. The use of pesticides is the main alternatif 

by farmers to control pests and diseases in plants, this is done to avoid the 

occurrence of crop failure due to damage to chili plants. This research  aimed to know 

of the relationship between a method of the use of pesticides (including the use of 

pesticides right kinds, appropriate doses, exactly quality, right on target, on time, and 

right way/application) with the residue of pesticides by using design research cross 

sectional. Respondents in this research were 25 farmers in Mayang Sub District 

Jember District and 25 samples of chili from each farmers. Pesticide residues 

obtained from the results of laboratory tests on the active ingredients profenofos in 

chili. Data were analyzed by using Phi Coefficient (Rφ) test statistics with α = 0,05. 

The results showed that there was no significant correlation (Sig > α) between the 
right kind of pesticide use, the right quality and the right way/application to pesticide 

residue on chili. But, there was a significant correlation (Sig < α) between the use of 

appropriate doses of pesticides, the right on target, and right time to pesticide residue 

on chili. From this results suggested the chili farmers to read the product label 

procedures for the use of pesticides in accordance with the provisions. 

 

Key Word : Pesticide, Profenofos, Chili 
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RINGKASAN 

 

Hubungan Metode Penggunaan Pestisida Dengan Residu Pestisida (Profenofos) 

Pada Cabai Kecil (Capsicum frustescens); Dita Wahyu Safitri; 092110101064; 92 

halaman; Bagian Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Keselamatan Kerja Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 

 

Cabai (Capsicum Frutescens) merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi ekspor yang besar. Cabai 

merupakan tanaman yang rentan terhadap serangan hama, sehingga resiko rusaknya 

tanaman akibat hama sangat tinggi. Penggunaan pestisida merupakan alternatif utama 

yang dilakukan oleh petani dalam mengendalikan hama penyakit pada tanaman cabai. 

Persepsi petani tentang serangan hama penyakit adalah sebagai penyebab utama 

kegagalan panen. Sementara itu pestisida kimia merupakan input yang dianggap 

paling efektif dalam mengendalikan hama penyakit oleh sebagian besar petani. Hal 

tersebut telah mendorong penggunaan pestisida secara berlebihan. Petani sayuran 

sering menggunakan pestisida sebagai tindakan preventif, dengan cara melakukan 

penyemprotan 1-7 hari setelah tanam di lapangan. Selain itu, petani juga melakukan 

strategi lainnya, di antaranya penambahan konsentrasi, dan frekuensi penyemprotan 

pada saat serangan berat serta mengganti jenis pestisida dan pencampuran pestisida.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara metode  

penggunaan pestisida (meliputi penggunaan pestisida tepat jenis, tepat dosis, tepat 

mutu, tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat cara/aplikasi) dengan residu pestisida pada 

cabai kecil. Penelitian dilakukan pada petani cabai Kecamatan Mayang Kabupaten 

Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik observasional 

dengan rancangan cross sectional. Responden penelitian sebanyak 25 petani cabai di 

Kecamatan Mayang Kabupaten Jember dan 25 sampel cabai kecil dari masing-

masing petani. Residu pestisida didapat dari hasil pemeriksaan laboratorium bahan 
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aktif Profenofos pada cabai kecil, sedangkan metode penggunaan pestisida didapat 

dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada petani cabai. Analisis 

statistik dilakukan dengan menggunakan uji Asosiasi Phi Coefficient (Rφ) dengan α 

sebesar 0,05. 

Karakteristik petani diperoleh berdasarkan hasil wawancara secara lansung 

terhadap 25 petani cabai kecil di Kecamatan Mayang Kabupaten Jember. 

Karakteristik petani yang diamati dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat 

pendidikan, luas lahan, dan masa kerja petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar (72,0%) petani cabai di Kecamatan Mayang Kabupaten Jember 

berusia 40-<60 tahun. Tingkat pendidikan yang telah ditempuh petani cabai sebagian 

besar (60,0%) adalah tamat SMA. Sedangkan luas lahan sebagian besar (80,0%) 

petani adalah ≤ 0,5 Ha, dan masa kerja sebagian besar (84,0%) petani cabai adalah 

berkisar 5-10 tahun. Hasil pemeriksaan residu pestisida pada cabai kecil 

menunjukkan bahwa dari 25 sampel cabai terdapat 7 (28,0%) sampel cabai positif 

mengandung residu pestisida (profenofos). 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan pestisida tepat dosis dengan residu 

pestisida pada cabai kecil dengan nilai Sig = 0,004; ada hubungan yang signifikan 

antara penggunaan pestisida tepat sasaran dengan residu pestisida pada cabai kecil 

dengan nilai Sig = 0,009; ada hubungan yang signifikan antara penggunaan pestisida 

tepat waktu dengan residu pestisida pada cabai kecil dengan nilai Sig = 0,003; namun 

tidak ada hubungan yang signifikan antara penggunaan pestisida tepat jenis dengan 

residu pestisida pada cabai kecil dengan nilai Sig = 0,826; tidak ada hubungan yang 

signifikan antara penggunaan pestisida tepat mutu dengan residu pestisida pada cabai 

kecil dengan nilai Sig = 0,826; dan tidak ada hubungan yang signifikan antara 

penggunaan pestisida tepat cara/aplikasi dengan residu pestisida pada cabai kecil 

dengan nilai Sig = 0,358.  
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Berdasarkan hasil ini, diharapkan Dinas Pertanian Kabupaten Jember 

meningkatkan peran serta dalam pengawasan terhadap pestisida, mengadakan 

pelatihan, melakukan kegiatan penyuluhan dalam memilih dan menggunakan 

pestisida yang baik dan sesuai aturan, serta memberikan informasi tentang dampak 

penggunaan pestisida yang berlebihan kepada petani cabai. Selain itu, bagi petani 

cabai juga diharapkan untuk lebih mengetahui dampak buruk tentang penggunaan 

pestisida yang berlebihan, serta membaca label produk sebelum menggunakan 

pestisida, sehingga penggunaan pestisida dapat sesuai dengan ketentuan. 
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